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 ABSTRAK 
 
 
Viviana Pratiwi Andriani. NPM. 1402040234. Medan: Analisis Diksi dan 
Gaya Bahasa Ceramah Ustad Abdul Somad di Masjid Al-Jihad Medan. 
Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2018. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan tentang bagaimana 
diksi dan gaya bahasa ceramah ustad Abdul Somad yang meliputi ketepatan dan 
kesesuaian pilihan kata, makna kata dan jenis gaya bahasa yang digunakan.Untuk 
mengidentifikasi persoalan tersebut, maka peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik catat, karena data-datanya berupa video. Sedangkan teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis mengalir yang meliputi tiga komponen yaitu, 
mereduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.Dari hasil penelitian, 
dapat diketahui bahwa ketepatan kata ceramah Ustad Abdul Somad ditunjukkan 
dalam pilihan katanya yang lebih memilih kata bermakna denotatif daripada 
konotatif. Kesesuaian pemilihan kata ceramah Ustad Abdul Somad ditunjukkan 
dengan penggunaan bahasa yang sesuai dengan kultur audiens. Gaya bahasa yang 
digunakan Ustad Abdul Somad beragam, gaya bahasa percakapan, gaya bahasa 
menengah, dan gaya bahasa antitesis, repetisi, simile, prolepis, paralisme, 
afopasis, litotes.Penelitian ini membahasa fokus pada diksi dan gaya bahasa 
ceramah Ustad Abdul Somad, oleh sebab itu penelitian selanjutnya, diharapkan 
untuk melakukan penelitian mengenai gaya retorika (non verbal) ceramah Ustad 
Abdul Somad. 
 
Kata Kunci: Diksi, Gaya Bahasa, dan Ceramah  
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 BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Diksi atau pilihan kata adalah hasil upaya memilih kata yang tepat untuk 
dipakai dalam suatu tuturan bahasa. Diksi bukan sekedar memilih yang tepat 
tetapi untuk menentukan kata mana yang cocok digunakan dalam kalimat yang 
maknanya tidak bertentangan dengan nilai- nilai yang diakui masyarakat. 
 Ketika memulai interaksi dengan orang lain diperlukan bahasa yang baik 
dan didukung dengan pilihan kata yang tepat  dalam menyampaikan sesuatu hal, 
ide, atau gagasan kepada orang lain dengan maksud agar orang tersebut mudah 
mengerti serta dapat memahami apa yang sedang disampaikan atau dibicarakan. 
Penyampaian bahasa yang baik serta pandai memilih kata yang tepat akan dinilai 
oleh orang baik sehingga, timbul rasa suka, rasa cinta dan kagum. Kemudian jika 
dalam berinteraksi bahasa yang digunakan buruk dan pemilihan kata tidak tepat 
maka dinilai buruk mengakibatkan timbul rasa tidak suka dan rasa benci. 
 Pengertian pilihan kata atau diksi jauh lebih luas dari apa yang disusun 
oleh jalinan kata-kata itu.Istilahdiksibukansajadipergunakanuntukmenyatakan 
kata-katamanayangdipakaiuntukmengungkapkansuatuideataugagasan,tetapi 
juga meliputi persoalan gaya bahasa. 
 Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan 
istilah style. Gaya bahasa atau style menjadi masalah atau bagian dari diksi 
atau pilihan kata yang mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian kata,frasa 
atau klausa tertentu untuk menghadapi situasi tertentu. 
  Bila kita lihat gaya secara umum kita dapat mengatakan bahwa gaya 
adalah cara mengungkapkan diri sendiri, entah melalui bahasa atau tingkah 
laku, berpakaian dan sebagainya. Dengan menerima pengertian ini, maka kita 
dapat mengatakan, “cara berpakaiannya menarik perhatian orang banyak”, 
“cara menulisnya lain dari kebanyakan orang”,”cara berjalannya lain dari 
yang lain” yang memang sama artinya dengan “gaya berpakaian”,”gaya 
menulis”, dan “gaya berjalan”. Dilihat dari segi gaya bahasa, gaya bahasa 
adalah cara menggunakan bahasa. Gaya bahasa memungkinkan dapat menilai 
pribadi, watak dan kemampuan seorang dalam menggunakan bahasa itu. 
Semakin baik gaya bahasanya, maka semakin baik pula penilaian orang 
terhadapnya ; semakin buruk gaya bahasanya maka semakin buruk pula 
penilaian penilaian diberikan padanya. 
 Ceramah dalam Kamus Bahasa Indonesia yaitu pidato oleh sesesorang 
dihadapan banyak pendengar, mengenai sesuatu hal, pengetahuan dan 
sebagainya.Perbedaan mencolok antara ceramah dengan khotbah bahwa 
ceramah bersifat umum, mencakup semua aspek kehidupan sedangkan 
khotbah bersifat khusus,yaitu menguraikan tentang ajaran agama. 
 Begitu pula dalam memberikan ceramah atau tausiyah agama oleh 
seorang ustad atau ustazah harus pandai memilih kata atau gaya bahasa yang  
baik dan tepat dengan harapan sampai kesasaran yaitu kepada 
jamaah/pendengar. Sampai kesasaran yang dimaksud adalah para jammaah 
dapat menikmati dengan mudahmemahami isi ceramah yangsedang 
 disampaikan ustad.Semakin baik penyampaian bahasa dan kata-kata yang 
digunakan oleh ustad maka semakin baik pula penilaian terhadap dirinya. 
 Ustadz Abdul Somad, Lc. MA adalah seorang pendakwah lulusan S1 Al 
Azhar, Mesir, S2 Darul Hadits, Maroko, Dosen UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
Beliau memiliki kemampuan yang baik dalam kajian-kajiannya yang tajam dan 
menarik sehingga membuat banyak orang suka dengan tausiahnya.Bukan itu saja, 
ustad Abdul Somad sering menjadi perbincangan para netizen dan pegiat media 
sosial tanah air. 
 Ustad Abdul Somad, Lc. MA dengan keahlian dalam merangkai kata yang 
menjadi sebuah retorika dakwah, membuat ceramah Ustad Abdul Somad begitu 
mudah dicerna dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan masyarakat. Banyak 
dari ceramah Ustad Abdul Somad yang mengulas berbagai macam persoalan 
agama.Dan bahkan bukan itu saja, ceramah Ustad Abdul Somad juga banyak yang 
membahas mengenai masalah-masalah kekinian, nasionalisme dan berbagai 
masalah yang sedang menjadi pembahasan hangat di kalangan masyarakat. 
 Pada tanggal 14 November 2017 Ustad Abdul Somad memberikan 
ceramah agama di Masjid Al-Jihad jalan Abdulah Lubis Medan Sumatera Utara 
yang mana pada hari itu kedatangan beliau sangat dinanti-nantikan oleh jamaah, 
khususnya di Mesjid Al-Jihad Medan dan disambut begitu megah dengan 
menunggu kedatangan bagaikankedatangan seorang raja. 
 Dengan demikian penulis tertarik dan bermaksud ingin menteliti lebih 
lanjut mengenai pilihan kata dan gaya bahasa yang digunakan ustad Abdul Somad 
 didalaam menyampaikan isi ceramah di Masjid Al-Jihad jalan Abdulah Lubis 
Medan pada tanggal 14 November 2017. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Diksi atau pilihan kata adalah hasil upaya memilih kata mana yang tepat 
untuk digunakan dalam tuturan bahasa. Diksi atau pilihan kata tidak hanya 
mempersoalkan ketepatan pemilihan kata, tetapi juga mempersoalkan apakah kata 
yang dipilih itu dapat diterima dan tidak merusak suasana yang ada. Ketepatan 
atau kesesuaian pilihan kata tergantung pula pada makna yang didukung oleh 
macam-macam bentuk itu. Pada umumnya, makna dari kata terbagi menjadi dua 
yakni makna denotatif dan makna konotatif. Istilah 
diksibukansajadipergunakanuntukmenyatakan kata-
katamanayangdipakaiuntukmengungkapkansuatuideataugagasan,tetapi juga 
meliputi persoalan gaya bahasa. Dilihat dari segi bahasa, gaya bahasa adalah 
cara penutur menggunakan bahasa untuk menyampaikan ide atau gagasan 
kepada orang lain. Gaya bahasa menjadi masalah atau bagian dari diksi yang 
mempersoalkan cocok tidak nya pemakaian kata, frasa, atau klausa untuk 
menghadapi suatu tertentu. Jenis gaya bahasa berdasarkan segi bahasa 
dibedakan menjadi empat macam yaitu, Gaya bahasa berdasarkan pilihan kata 
yang terdiri dari gaya bahasa resmi, gaya bahasa tak resmi, dan gaya bahasa 
percakapan. Gaya bahasa berdasarakan nada yang terdiri dari gaya bahasa 
sederhana, gaya bahasa mulian dan bertenaga, dan gaya bahasa menengah. 
Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat yang terdiri dari gaya bahasa 
klimaks, antiklimaks, paralisme, antitesis, dan repetisi. Gaya bahasa 
 berdasarkan langsung tidaknya makna yang terdiri dari gaya bahasa retoris 
dan gaya bahasa kiasan. 
. 
C. Batasan Masalah  
 Untuk mengarahkan penelitian ini agar lebih terarah sesuai dengaan tujuan 
yang ingin dicapai, maka penulis membatasi masalah pada diksi atau pilihan kata 
bermakna denotatif dan gaya bahasa yang digunakan Ustad Abdul Somad dalam 
memberikan ceramaah agama di Masjid Al-Jihad jalan Abdulah Lubis Medan 
pada tanggal 14 November 2017.  
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ada dua masalah yang perlu 
dibahas dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimanakah penggunaan pilihan kata (diksi) yang digunakan Ustad 
Abdul Somad dalam menyampaikan ceramah pada tanggal 14 November 
2017 di Masjid Al-Jihad jalan Abdulah Lubis  Medan? 
2. Bagaimanakah penggunaan gaya bahasa yang digunakan Ustad Abdul 
Somad dalam menyampaikan ceramah pada tanggal 14 November 2017 di 
Masjid Al-Jihad Jalan Abdulah Lubis Medan? 
 
E. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan diksi (pilihan kata) dan gaya bahasa yang digunakan ustad 
Abdul Somad ketika  menyampaikan ceramah di Masjid Al-Jihad Jalan Abdulah 
Lubis Medan pada tanggal 14 November 2017. 
 F. Manfaat Penelitian  
 Manfaat yang diperoleh dari penilitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk memperkaya pembendaharaan pengetahuan tentang diksi dan gaya 
bahasa. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 
berkepentingan serta dapat memberikan konstribusi untuk pembaca. 
3. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai diksi dan gaya bahasa 
yang terdapat dalam isi ceramah ustad Abdul Somad 
4. Sebagai tinjauan pustaka dan bahan penelitian-penelitian selanjutnya. 
 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
 
A. Kerangka Teoretis 
1. Pengertian Diksi 
 Pengertian diksi atau pilihan kata jauh lebih luas dari apa yang dipantulkan 
oleh jalinan kata-kata itu. Istilah ini bukan saja dipergunkan untuk menyatakan 
kata-kata mana yang dipakai untuk mengungkapkan suatu ide atau gagasan, tetapi 
juga meliputi persoalan frasa, gaya bahasa, dan ungkapan. Frasa mencakup 
persoalan kata-kata dalam pengelompokan atau susunannya, atau yang 
menyangkut cara-cara yang khusus berbentuk ungkapan- ungkapan. Gaya bahasa 
sebagai bagian dari diksi bertalian dengan ungkapan-ungkapan yang individual 
atau karakteristik, atau yang memiliki nilai artistik yang tinggi. 
 Dalam kehidupan sehari-hari kita berjumpa dengan orang-orang yang sulit 
sekali mengungkapkan maksud dan sangat miskin variasi bahasanya. Tetapi kita 
juga berjumpa dengan orang-orang yang sangat boros dan mewah mengobrolkan 
pembendaharaan katanya, namun tidak ada isi yang tersirat dibalik kata-kata itu. 
Untuk tidak sampai terseret kedalam kedua ekstrim itu, tiap anggota masyarakat 
harus mengetahui bagaimana pentingnya peranan kata dalam komunikasi sehari-
hari. Mereka yang luas kosa katanya akan memiliki kemampuan yang tinggi untuk 
memilih setepat-tepatnya kata yang paling harmonis untuk mewakili maksud atau 
gagasannya. Secara popular orang akan mengatakan bahwa kata meneliti sama 
artinya dengan kata menyelidiki, mengamati dan menyidik. Karena itu, kata-kata 
turunannya seperti penelitian, penyelidikan, pengamatan dan penyidikan adalah 
 kata yang sama artinya atau merupakan kata yang bersinonim. Mereka yang luas 
kosa katanya akan menolak anggapan itu. Karena tidak menerima anggapan itu, 
maka mereka akan berusaha untuk menetapkan secara cermat kata mana yang 
harus dipakainya dalam sebuah konteks tertentu. Sebaliknya yang miskin kosa 
katanya kan sulit menemukan kata yang tepat, karena pertama, ia tidak tahu 
bahwa ada kata lain yang lebih tepat dan yang kedua, karena ia tidak tahu bahwa 
ada perbedaan antara kata-kata yang bersinonim itu. Jelaslah bahwa seorang yang 
luas kosa katanya dan mengetahui secara tepat batasan-batasan pengertiannya, 
akan mengungkapkan pula secara tepat apa yang dimaksudnya. 
 Pilihan kata tidak hanya mempersoalkan ketepatan pemakain kata, tetapi 
juga mempersoalkan apakah kata yang dipilih itu dapat diterima atau tidak 
merusak suasana yang ada. Sebuah kata yang tepat untuk menyatakan suatu 
maksud tertentu, belum tentu dapat diterima oleh para hadirin atau orang yang 
diajak bicara. Masyarakat yang diikat oleh berbagai norma, menghendaki pula 
agar setiap kata yang dipergunakan harus cocok atau serasi dengan norma-norma 
masyarakat, harus sesua dengan situasi yang dihadapi. 
 Dengan uraian yang singkat ini, dapat diturunkan tiga kesimpulan utama 
mengenai diksi. Pertama, pilihan kata atau diksi mencakup pengertian kata-kata 
mana yang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan, bagaimana membentuk 
pengelompokan kata-kata yang tepat atau menggunakan ungkapan-ungkapa yang 
tepat, dan gaya mana yang paling baik digunakan dalam suatu situasi. Kedua, 
pilihan kata atau diksi adalah kemampuan membedakan  secara tepat nuansa-
nuansa makna  dari gagasan yang ingin disampaikan, dan kemampuan untuk 
 menemukan bentuk yang sesuai (cocok) dengan situasi dan nilai rasa yang 
dimiliki kelompok masyarakat pendengar. Ketiga, pilihan kata yang tepat dan 
sesuai hanya dimungkinkan oleh pengeuasaan sejumlah besar kosa kata atau 
pembendaharaan kata bahasa itu. Sedangkan yang dimaksud pembendaharaan 
kata atau kosa kata suatu bahasa adalah keseluruhan kata yang dimiliki oleh 
sebuah bahasa. 
 Kata sebagai satuan dari pembendaharaan kata sebuah bahasa 
mengandung dua aspek yaitu, aspek bentuk atau ekpresi dan aspek isi makna. 
Bentuk atau akspresi adalah segi yang dapat diserap dengan pancaindra, yaitu 
dengan mendengar atau dengan melihat. Sebaliknya segi isi atau makna adalah 
segi yang menimbulkan reaksi dalam pikiran pendengar atau pembaca karena 
rangsangan aspek bentuk tadi. Pada waktu orang berteriak “maling!” timbul reaksi 
dalam pikiran kita bahwa “ada seseorang telah berusaha untuk mencuri barang 
atau milik orang lain”. Jadi bentuk atau ekspresinya adalah kata maling yang 
diucapkan orang lain tadi, seangkan makna atau isi adalah “reaksi yang timbul 
pada orang yang mendengar”. 
 Reaksi yang timbul itu dapat berwujud “pengertian”  atau “tindakan” atau 
kedua-duanya. Karena dalam berkomunikasi kita tidak hanya berhadapan dengan 
“ kata,” tetapi dengan suatu rangkaian kata yang mendukung suatu amanat, maka 
ada beberapa unsur yang terkandung dalam ujaran kita yaitu: pengertian, 
perasaan, nada dan tujuan. Pengertian merupakan landasan dasar untuk 
menyampaikan hal-hal yang tertentu kepada pendengar atau pembaca dengan 
mengharapkan reaksi tertentu. Perasaan lebih mengarah kepada sikap pembicara 
 terhadap apa yang dikatakannya, bertalian dengan nilai rasa terhadap apa yang 
dikatakan pembicara atau penulis. Nada mencakup sikap pembicara atau penulis 
kepada pendengar atau pembacanya. Pembicara yang berlainan akan 
mempengaruhi pula pilihan kata dan cara menyampaikan amanat itu. Relasi antara 
pembicara atau penulis dengan pendengar atau pembaca akan melahirkan nada 
suatu ujaran. Sedangkan tujuan yaitu efek yang ingin dicapai oleh pembicara atau 
penulis. Memahami semua hal itu dalam seluruh konteks adalah bagian dari 
seluruh usaha untuk memahami makna dalam komunikasi. 
 Masalah bentuk kata lazim dibicarakan dalam tatabahasa setiap bahasa. 
Bagaimanakah bentuk sebuah kata dasar, bagaimana menurunkan kata baru dari 
bentuk kata dasar atau gabungan dari bentuk-bentuk dasar biasanya dibicarakan 
secara terperinci dalam tatabahasa, yang sering diabaikan adalaha masalah makna 
kata. Ketepatan pilihan kata atau kesesuaian pilihan kata tergantung pula pada 
makna yang didukung oleh bermacam-macam bentuk itu. (Keraf , 2006: 27). 
 Pada umumnya makna kata pertama-tama dibedakan atas makna yang 
bersifat denotatif dan makna yang bersifat konotatif. Untuk menjelaskan kedua 
jenis makna ini,perhatikan terlebih dahulu kalimat-kalimat berikut:  
 Toko itu dilayani gadis-gadis manis 
 Toko itu dilayani dara-dara manis  
 Toko itu dilayani perawan-perawan manis.  
 Ketiga kata yang dicetak miring diatas memiliki makna yang sama, 
ketiganya mengandung referensi yang sama untuk referen yang sama, yaitu wanita 
yang masih muda. Namun, kata gadis boleh dikatakan mengandung asosiasi yang 
 paling umum, yaitu menunjuk langsung ke wanita yang masih muda, juga 
mengandung sesuatu yang lain, yaitu “rasa indah” atau “rasa poetis”, dengan 
demikian mengandung asosiasi yang lebih menyenangkan. Sedangkan kata 
perawan, disamping menunjuk makhluk yang sama, juga mengandung asosiasi 
yang lain. Berbicara mengenai makna yang timbul dari sebuah kata. Pada umunya 
makna dari kata terbagi menjadi dua yakni makna denotatif dan konotatif. 
 Kata yang tidak mengandung makna atau perasaan-perasaan tambahan 
disebut kata denotatif, atau maknanya disebut makna denotatif. Sedangkan makna 
kata yang mengandung arti makna tambahan, perasaan tertentu, atau nilai rasa 
tertentu disamping makna dasar yang umum dinamakan makna konotatif atau 
konotasi. 
a. Makna Denotatif 
 Makna denotatif disebut juga dengan beberapa istilah lain seperti makna 
denotasional, makna kognitif, makna konseptual, makan idesional, makna 
refrensial, atau makna proposisional. Disebut makna denotasional, refrensial, 
konseptual atau ideasional, karena makna itu menunjuk(denote) kepada suatu 
referen, konsep, atau ide tertentu dari suatu referen. Disebut makna kognitif 
karena makna itu bertalian dengan kesadaran atau pengetahuan; stimulus (dari 
pihak pembicara) dan respon (dari pihak pendengar) menyangkut hal-hal yang 
dapat diserap panca indra (kesadaran) dan rasio manusia. Makna ini disebut juga 
makna proposisional karena ia bertalian dengan informasi-informasi atau 
pernyataan yang bersifat faktual. Makna ini diacuh dengan bermacam-macam 
nama, adalah makna yang paling dasar dalam suatu kata.  
  Makna denotatif ialah makna sebenarnya, baik sebagai kata lepas maupun 
dalam kalimat. Makna dalam alam wajar secara eksplisit. Makna wajar ini adalah 
makna yang sesuai dengan apa adanya. Makna denotatif sering disebut juga 
makna konseptual. Misalnya kata makan, bermakna memasukkan ke dalam mulut, 
dikunyah, dan ditelan. Makna kata makan seperti itu adalah makna denotatif. 
 Bila mengucapkan sebuah kata yang mendenotasikan suatu hal tertentu, 
maka berarti kata tersebut ingin menunjukan, mengemukakan, dan menunjuk pada 
hal itu sendiri. Karena denotatif adalah suatu pengertian yang terkandung dalam 
sebuah kata secara objektif. 
 Makna denotatif, suatu kata mengarah pada sesuatu yang dimaksud oleh 
kata itu, denotasi merupakan identifikasi eksplisit dari yang dimaksud.  
 
2. Pengertian Gaya Bahasa   
 Berbicara tentang gaya bahasa, perlu kita cermati bahwa persoalanya 
bukanlah soal menggaya, melainkan daya guna bahasa kesangupan 
menyampaikan pengalaman batin dengan  hasil sebenar-benarnya. 
 Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan 
istilah style. Gaya bahasa atau style menjadi masalah atau bagian dari diksi 
atau pilihan kata yang mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian kata,frasa 
atau klausa tertentu untuk menghadapi situasi tertentu. Keterampilan 
berbahasa yang lengkap mencakup empat keterampilan yaitu, mendengarkan 
atau memahami bahasa lisan, berbicara, membaca atau memahami bahasa 
tulisan, dan menulis atau menggunakan bahasa secara tertulis. 
  Pembicara yang baik adalah pembicara yang cermat dalam berbahasa. 
Gaya lisan merupakan kualitas gaya berbicara yang secara jelas dibedakan 
dengan bahasa tulisan. Pada umumnya, bahasa lisan terdiri dari kata-kata yang 
lebih sederhana, lebih pendek, dan lebih popular dari pada kata-kata dalam 
tulisan. Bahasa lisan juga mengandung sejumlah besar istilah-istilah referensi 
sendiri dan banyak menggunakan kata-kata seperti semua, tidak satupun, 
setiap, selalu, tidak pernah. Bahasa lisan lebih banyak menggunkan istilah-
istilah yang konkrit, sedangkan bahasa tulisan lebih banyak menggunakan 
istilah yang abstrak. 
 
3. Jenis-jenis Gaya Bahasa  
 Penggunaan bahasa dan gaya bicara yang diidentifikasikan dengan 
keyakinan komunikator yang memiliki kesan bahasa berbeda. Jenis gaya bahasa 
berdasarkan segi bahasa dibedakan menjadi empat macam , diantaranya:  
1) Gaya bahasa berdasarkan pilihan kata  
2) Gaya bahasa berdasarkan nada yang terkandung dalam wacana 
3) Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat  
4) Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna. 
 Ceramah sebagai proses penyampaian materi dakwah secara lisan, dan 
sebagai salah satu metode dakwah. Memiliki unsur-unsur mulai dari, pilihan kata, 
nada, struktur kalimat, dan makna dari sebuah kata. Maka dari itu, jenis gaya 
bahasa yang berjumlah empat itu akan peneliti bahas dan dianalisis dalam sebuah 
ceramah. 
 
 1. Berdasarkan pilihan kata 
 Berdasarkan pilihan kata, gaya bahasa mempersoalkan kata mana yang 
paling tepat dan sesuai untuk posisi-posisi tertentu dalam kalimat, serta tepat 
tidaknya penggunaan kata-kata dilihat dari lapisan pemakaian bahasa dalam 
masyarakat. Dengan kata lain, gaya bahasa ini mempersoalkan ketepatan dan 
kesesuaian dalam menghadapi situasi-situasi tertentu.  
 Dalam bahasa standar (bahasa baku) dapatlah dibedakan: gaya bahasa 
resmi, gaya bahasa tak resmi, dan gaya bahasa percakapan. Gaya bahasa dalam 
tingkatan bahasa nonstandard tidak akan dibicarakan di sini, karena tidak akan 
berguna dalam tulisan-tulisan ilmiah atau ilmiah popular.  
(a) Gaya bahasa resmi, gaya dalam bentuknya yang lengkap, gaya yang 
dipergunakan dalam kesempatan-kesempatan resmi, gaya yang 
dipergunakan oleh mereka yang diharapkan mempergunakannya dengan 
baik dan dipelihara. Amanat kepresidenan, berita Negara, khotbah-
khotbah mimbar, tajuk rencana, pidato-pidato yang penting, artikel-artikel 
yang serius atau esai yang memuat subjek-subjek yang penting, semuanya 
dibawakan dengan gaya bahasa resmi. 
(b) Gaya bahasa tak resmi, merupakan gaya bahasa yang dipergunakan dalam 
bahasa standar, khususnya dalam kesempatan-kesempatan yang tidak 
formal atau kurang formal. Bentuknya tidak terlalu konservatif. 
Singkatnya gaya bahasa tak resmi adalah gaya bahasa yang umum dan 
normal bagi kaum terpelajar. 
 (c) Gaya bahasa percakapan, dalam gaya bahasa ini, pilihan katanya adalah 
kata-kata popular dan kata-kata percakapan. Namun disini harus 
ditambahkan segi-segi morfologis dan sintaksis, yang secara bersama-
sama membentuk gaya bahasa percakapan ini. 
2. Gaya Bahasa berdasarkan Nada 
 Gaya bahasa berdasarkan nada didasarkan pada sugesti yang dipancarkan 
dari rangkaian kata-kata yang terdapat dalam sebuah wacana. Sering kali sugesti 
ini akan lebih nyata kalau diikuti dengan sugesti suara dari pembicara, bila sajian 
yang dihadapi adalah bahasa lisan..  
(a) Gaya sederhana, gaya ini biasanya cocok untuk memberi instruksi, 
perintah, pelajaran, perkuliahan, dan sejenisnya.  
(b) Gaya mulia dan bertenaga, gaya ini penuh dengan vitalitas dan energi, dan 
biasanya dipergunakan untuk menggerakkan sesuatu. Nada yang agung 
dan mulia akan sanggup pula menggerakkan emosi setiap pendengar. 
(c) Gaya bahasa menengah, gaya yang diarahkan kepada usaha untuk 
menimbulkan suasana senang dan damai.  
3. Gaya berdasarkan Struktur Kalimat 
 Struktur sebuah kalimat dapat dijadikan landasan untuk menciptakan gaya 
bahasa. Yang dimaksud, dengan struktur kalimat di sini adalah kalimat bagaimana 
tempat sebuah unsur kalimat yang dipentingkan dalam kalimat tersebut. Gaya 
bahasa berdasarkan kalimat diantaranya: 
 (a). Klimaks ,semacam gaya bahasa yang mengandung urutan-urutan pikiran 
yang setiap kali semakin meningkat kepentingannya dari gagasan-
gagasan sebelumnya.  
(b). Antiklimaks, sebagai gaya bahasa merupakan suatu acuan yang gagasan-
gagasannya diurutkan dari yang terpenting berurut-urut ke gagasan yang 
kurang penting. 
 (c). Paralelisme, semacam gaya bahasa yang berusaha mencapai kesejajaran 
adalah pemakaian kata-kata atau frasa-frasa yang menduduki fungsi 
yang sama dalam bentuk gramatikal yang sama. Kesejajaran tersebut 
dapat pula berbentuk anak kalimat yang bergantung pada sebuah induk 
kalimat yang sama. Gaya ini lahir dari struktur kalimat yang berimbang. 
Contoh: baik golongan tinggi maupun golongan yang rendah, harus 
diadili kalau bersalah.  
(d). Antitesis, gaya bahasa yang mengandung gagasan-gagasan yang 
bertentangan dengan mempergunakan kata-kata atau kelompok kata 
yang berlawanan. Contoh: kaya-miskin, tuamuda, besar-kecil semuanya 
mempunyai kewajiban terhadap keamanan bangsa dan negara. 
(e). Repetisi, perulangan bunyi, suku kata, kata atau bagian kalimat yang 
dianggap penting untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks yang 
sesuai. 
4. Gaya Bahasa Berdasarkan langsung Tidaknya Makna  
 Gaya bahasa berdasarkan makna diukur dari langsung tidaknya makna 
yaitu adakah acuan yang dipakai masih mempertahankan makna denotatifnya atau 
 sudah ada penyimpangan. Bila acuan yang digunakan itu masih mempertahankan 
makna dasar, maka bahasa itu masih bersifat polos. Tetapi bila sudah ada 
perubahan makna, entah berupa makna konotatf atau sudah menyimpang jauh dari 
makna denotatifnya, maka acuan itu dianggap sudah memiliki gaya sebagai 
dimaksudkan disini.  
 Gaya bahasa yang disebut trope atau figure of speech dalam uraian ini 
dibagi atas dua kelompok yaitu, gaya bahasa retoris, yang semata-mata 
merupakan penyimpangan dari konstruksi biasa untuk mencapai efek tertentu, dan 
gaya bahasa kiasan yang merupakan penyimpangan yang lebih jauh, khususnya 
dalam bidang makna. 
(1) Gaya bahasa retoris  
(a) Aliterasi, perulangan konsonan yang sama contoh: Takut titik lalu 
tumpah.  
(b) Asonansi, perulangan bunyi vocal yang sama. contoh: ini muka penuh 
luka siapa punya. 
(c) Anastrof, semacam gaya retoris yang diperoleh dengan pembalikan 
susunan kata yang biasa dalam kalimat. Contoh: pergilah ia 
meninggalkan kami  
(d) Apofasis, gaya dimana penulis atau pengarang menegaskan sesuatu, 
tetapi tampaknya menyangkal. Contohnya: saya tidak mau 
mengungkapkan dalam forum ini bahwa saudara telah menggelapkan 
ratusan juta rupiah.  
 (e) Apostrof, pengalihan amanat dari para hadirin kepada sesuatu yang 
tidak hadir. Contohnya: hai kamu dewa-dewa yang berada di surga.  
(f) Asindeton, gaya yang berupa acuan yang bersifat padat dan mampat 
dimana beberapa kata, frasa atau klausa yang sederajat tidak 
dihubungkan dengan kata sambung. Contoh: dan kesesakan, 
kepedihan, kesakitan, seribu derita detik-detik penghabisan.  
(g) Polisendenton, kebalikan dari asindenton.  
(h) Kiasmus, semacam acuan atau gaya bahasa yang terdiri dari dua 
bagian, baik frasa atau klausa, yang sifatnya berimbang, dan 
dipertentangkan satu sama lain. Contoh: semua kesabaran kami sudah 
hilang, lenyap sudah ketekunan kami untuk melanjutkan usaha itu. 
(i) Ellipsis, menghilangkan suatu unsur kalimat yang dengan mudah dapat 
diisi atau ditafsirkan sendiri oleh pendengar.contoh: masihkah kau 
tidak percaya bahwa dari segi fisik engkau tak apa-apa, badanmu 
sehat, tetapi psikis......  
(j) Eufemismus, ungkapan yang tidak menyinggung perasaan orang. 
Contoh: ayahnya sudah tak ada (mati)  
(k) Litotes, gaya bahasa yang dipakai untuk menyatakan sesuatu dengan 
tujuan merendahkan diri. Contoh: kedudukan saya ini tidak ada artinya 
sama sekali. 
(l) Hysteron Proteron, kebalikan dari yang logis, kebalikan dari sesuatu 
yang wajar. Contoh: kereta melaju dengan cepat di depan kuda yang 
menariknya.  
 (m) Pleonasme dan tautologi, mempergunakan kata-kata lebih banyak 
daripada yang diperlukan untukmenyatakan satu pikiran atau gagasan.  
(n) Periphrasis, mirip dengan pleonasme, perbedaannya terletak pada kata-
kata yang berlebihan itu sebenarnya dapat diganti dengan satu kata. 
(o) Prolepis, gaya bahasa dimana orang mempergunakan lebih dahulu 
kata-kata atau sebuah kata sebelum peristiwa atau gagasan yang 
sebenarnya terjadi.  
(p) Erotesis, digunakan dengan tujuan untuk mencapai efek yang 
mendalam dan penekanan yang wajar.  
(q) Silepsis dan zeug, dua konstruksi rapatan dengan menghubungkan 
sebuah kata dengan dua kata lain yang sebenarnya hanya salah satu 
mempunyai hubungan dengan kata pertama.  
(r) Koreksio, mula-mula menegaskan sesuatu, tetapi kemudian 
memperbaikinya.  
(s) Hiperbol, memperbesar pernyataan.  
(t) Paradox, mengandung pertentangan yang nyata dengan fakta-fakta 
yang ada. 
(u) Oksimoron, menggabungkan kata-kata untuk mencapai efek yang 
bertentangan. 
(2) Gaya bahasa kiasan  
Gaya bahasa kiasan ini pertama-tama dibentuk berdasarkan perbandingan 
atau persamaan. Membandingkan sesuatu dengan sesuatu hal yang lain. 
 Berarti mencoba menemukan ciri-ciri yang menunjukan kesamaaan antara 
kedua hal tersebut. Jenis-jenis gaya bahasa kiasan:  
(a) Persamaan atau simile ialah perbandingan yang bersifat eksplisit,    
dengan kata seperti, sebagai.  
(b) Metafora yaitu membandingkan dua hal secara langsung, tetapi dalam 
bentuk yang singkat. Contoh bunga bangsa.  
(c) Alegori adalah cerita singkat yang mengandung kiasan  
(d) Personifikasi yaitu menggambarkan benda mati seolah bernyawa. 
Contoh: angin yang meraung. 
(e) Alusi, mensugestikan kesamaan antara orang, tempat dan peristiwa. 
Contoh: Bandung adalah paris jawa.  
(f) Eponim, seseorang yang namanya begitu sering dihubungkan dengan 
sifat tertentu, contoh “ hellen dan troya”  
(g) Epitet, suatu sifat atau ciri yang khusus dari seseorang, contoh: 
lonceng pagi.  
(h) Sinekdoke, mempergunakan sebagian dari sesuatu untuk menyatakan 
keseluruhan, contoh “setiap kepala dikenakan Rp 100. 
(i) Metonimia, mempergunakan sebuah kata untuk menyatakan suatu hal, 
karena mempunyai pertalian yang dekat, contoh: saya minum satu 
gelas, ia dua gelas. 
(j) Antonomasia, penggunaan sebuah epiteta untuk menggantikan nama 
diri, gelar atau jabatan. Contoh: yang mulia tak dapat menghadiri  
 (k) Hipalase, sebuah kata tertentu dipergunakan untuk menerangkan 
sebuah kata yang lain. Contoh: ia berbaring di atas sebuah bantal yang 
gelisah.  
(l) Ironi, mengatakan sesuatu dengan makna atau maksud berlainan dari 
apa yang terkandung dalam rangkaian kata-katanya. Contoh: saya tahu 
anda adalah seorang gadis yangpaling cantik di dunia ini yang perlu 
mendapat tempat terhormat. 
 
4. Pengertian Ceramah 
 Ceramah merupakan salah satu metode dakwah. Metode dakwah adalah 
jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk menyampaikan ajaran materi 
dakwah islam. Metode ceramah dipergunakan sebagai metode dakwah efektif 
apabila objek atau sasaran dakwah berjumlah banyak,  penceramah orang yang 
ahli bercramah dan berwibawa, sebagai syarat dan rukun suatu ibadah seperti 
khutbah jum’at dan hari raya. 
 Ceramah yang baik adalah bila ceramah tersebut dapat menarik perhatian 
para pendengar serta mudah ditangkap maksud dan tujuannya. Ini dapat didapat 
bila si penceramah betul-betul mempersiapkan diri dan mempersiapkan bahan-
bahan ceramahnya serta ditunjang dengan adanya bakat dan kewibawaan. 
 
5. Unsur-unsur Ceramah 
 Sebagai salah satu dari metode dakwah ceramah memiliki unsur-unsur 
yang sama dengan dakwah diantaranya: 
 
 1. Pendakwah 
 Pendakwah adalah orang yang melaksanakan dakwahnya baik lisan, 
tulisan maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau 
lewat organisasi atau lembaga. 
2. Mad’u (penerima dakwah) 
 Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, penerima dakwah. 
3. Materi dakwah 
 Materi dakwah adalah isi pesan atau topik kajian yang disampaikan oleh 
seorang pendakwah kepada mad’u. yang menjadi materi dakwah yaitu ajaran yang 
ada dalam al-qur’an dan hadist. 
4. Metode dakwah 
 Merupakan cara atau jalan yang dipakai seorang pendakwah dalam 
menyampaikan dakwahnya. Dalam aktivitas dakwah metode sangatlah penting, 
apabila pesan yang dipersiapkan bagus namun metode yang digunakan kurang 
tepat, maka kemungkinan besar pesan tidak akan sampai kepada mad’u. 
 
6. Biografi Ustad Abdul Somad 
 Abdul Somad Batubara, Lc., atau lebih dikenal dengan Ustad Abdul 
Somad  lahir di Silo Lama, Asahan, Sumatera Utara, 18 Mei 1977; umur 41 tahun 
adalah seorang pendakwah dan ulama Indonesia yang sering mengulas berbagai 
macam persoalan agama, khususnya kajian ilmu hadist dan Ilmu fikih. Selain itu, 
ia juga banyak membahas mengenai nasionalisme dan berbagai masalah terkini 
yang sedang menjadi pembahasan hangat di kalangan masyarakat. Namanya 
dikenal publik karena Ilmu dan kelugasannya dalam memberikan penjelasan 
 dalam menyampaikan dakwah yang disiarkan melalui saluran Youtube. Ustadz 
Abdul Somad saat ini bertugas sebagai dosen di Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim (UIN Suska) Riau. 
 Ustadz Abdul Somad menempuh pendidikan formal terakhir saat ini 
hingga jenjang master dalam bidang Ilmu Hadis, secara terturut-turut 
pendidikannya yaitu SD al-Washliyah, tamat 1990. Mts Mu'allimin al-Washliyah 
Medan, tamat 1993. Madrasah Aliyah Nurul Falah, Air Molek, In-hu, tamat 1996. 
S1 Al- Azhar, Mesir. S2 Daar al-Hadits Al-Hassania Institute, Kerajaan Maroko, 
2008. 
  
B. Kerangka Konseptual 
 Pengertian diksi atau pilihan kata jauh lebih luas dari apa yang dipantulkan 
oleh jalinan kata-kata itu. Istilah ini bukan saja dipergunkan untuk menyatakan 
kata-kata mana yang dipakai untuk mengungkapkan suatu ide atau gagasan, tetapi 
juga meliputi persoalan frasa, gaya bahasa, dan ungkapan. Frasa mencakup 
persoalan kata-kata dalam pengelompokan atau susunannya, atau yang 
menyangkut cara-cara yang khusus berbentuk ungkapan- ungkapan. Gaya bahasa 
sebagai bagian dari diksi bertalian dengan ungkapan-ungkapan yang individual 
atau karakteristik, atau yang memiliki nilai artistik yang tinggi. 
 Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan 
istilah style. Gaya bahasa atau style menjadi masalah atau bagian dari diksi 
atau pilihan kata yang mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian kata,frasa 
atau klausa tertentu untuk menghadapi situasi tertentu. Keterampilan 
 berbahasa yang lengkap mencakup empat keterampilan yaitu, mendengarkan 
atau memahami bahasa lisan, berbicara,membaca atau memahami bahasa 
tulisan, dan menulis atau menggunakan bahasa secara tertulis. 
 Ceramah merupakan salah satu metode dakwah. Metode dakwah 
adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk menyampaikan ajaran 
materi dakwah islam. Metode ceramah dipergunakan sebagai metode dakwah 
efektif apabila objek atau sasaran dakwah berjumlah banyak, penceramah orang 
yang ahli berceramah dan berwibawa, sebagai syarat dan rukun suatu ibadah 
seperti khutbah jum’at dan hari raya. 
 
C. Pernyatan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan diksi dan gaya bahasa 
ceramah ustad Abdul Somad. Oleh karena itu, penelitian ini tidak bermaksud 
untuk menguji kebenaran hipotesis. Sebagai pengganti hipotesis dirumuskan 
penyataan penelitian yang akan dicari jawabannya melalui penelitian ini. 
Dalam penyataan ini terdapat penggunaan diksi bermakna denotatif dan gaya 
bahasa dalam ceramah ustad Abdul Somad di Masjid Al-Jihad jalan Abdullah 
Lubis Medan, Sumatera Utara pada tanggal 14 November 2017.  
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
 Tempat penelitian tidak terkait pada satu tempat karena objek yang dikaji 
berupa video ceramah ustad Abdul Somad. Penelitian ini bukan penelitian 
lapangan yang dianalisis bersifat statis melainkan sebuah analisis yang dinamis 
yang terus dikembangkan. Adapun penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan 
yaitu dari Mei sampai Oktober 2018. 
Tabel 3.1 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
No  Keterangan 
Bulan/Minggu 
Mei Juni  Juli Agustus  Septeber Oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Menulis Proposal                                                 
2 Bimbingan Proposal                                                 
3 Seminar Proposal                                                 
4 Perbaikan Proposal                                                 
5 Surat Izin Penelitian                                                 
6 Pengolahan Data                                                 
7 Penulisan Skripsi                                                 
8 Bimbingan Skripsi                                                 
9 Sidang Meja Hijau                                                 
 
  
 B. Sumber Data dan Data Penelitian  
1. Sumber Data Penelitian 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen. 
Dokumen yang digunakan adalah video ceramah Ustad Abdul Somad di Masjid 
Al- Jihad jalan Abdulah Lubis Medan pada tanggal 14 November 2017. 
 
2. Data Penelitian  
 Data penelitian ini adalah isi video ceramah Ustad Abdul Somad di Masjid 
Al-Jihad jalan Abdulah Lubis Medan padatanggal 14 November 2017. 
 
C. Metode Penelitian  
 Untuk mencapai tujuan yang diinginkan seseorang dalam melaksanakan 
aktivitasnya selalu menggunakan metode. Metode penelitian memegang peranan 
penting dalam sebuah penelitian. Hal ini penting dalam sebuah penelitian karena 
turut menentukan tercapai tidaknya yang akan dicapai. Bentuk penelitian ini 
adalah deskriftif. Penelitian ini mendeskripsikan atau menggambarkan apa yang 
menjadi masalah, kemudian menganalisis dan menafsirkan data yang ada. Jenis 
data yang diambil dari penelitian ini bersifat kualitatif. Oleh karena itu, data yang 
dideskripsikan dari penelitian ini adalah penggunaan diksi dan gaya bahasa 
ceramah Ustad Abdul Somad di Masjid Al-Jihad Jalan Abdulah Lubis Medan. 
 
D. Variabel Penelitian  
 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
 tersebut,kemudian ditarik kesimpulannya (dalam Sugiyono 2013: 60). Dalam 
penelitian ini ada variabel penelitian yang harus dijelaskan agar pembahasannya 
lebih terarah dan tidak menyimapang dari tujuan yang telah ditetapkan. Variabel 
yang diteliti adalah Diksi dan Gaya Bahasa Ceramah Ustad Abdul Somad di 
Masjid Al-Jihad jalan Abdulah Lubis Medan. 
 
E. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 
 Defenisi operasional variabel penelitian bertuajuan menerangkan defenisi 
variabel- variabel yang akan diteliti Lubis, (2010:131). Adapun defenisi 
operasional variabel penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis data kualitatif menurut Bogdan adalah proses mencari informasi 
dan menyusun secara sistematis data ang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya, sehingga mudah dipahami dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.(Sugiyono:2013:334) 
2. Diksi atau pilihan kata adalah hasil upaya memilih kata yang tepat untuk 
dipakai dalam suatu tuturan bahasa. Diksi bukan sekedar memilih yang 
tepat tetapi untuk menentukan kata mana yang cocok digunakan dalam 
kalimat yang maknanya tidak bertentangan dengan nilai- nilai yang diakui 
masyarakat. 
3. Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan 
istilah style. Gaya bahasa atau style menjadi masalah atau bagian dari 
diksi atau pilihan kata yang mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian 
 kata,frasa atau klausa tertentu untuk menghadapi situasi 
tertentu.(Gorys Keraf: 2006:112) 
4. Ceramah merupakan salah satu metode dakwah. Metode dakwah 
adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk menyampaikan 
ajaran materi dakwah islam. Metode ceramah dipergunakan sebagai 
metode dakwah efektif apabila objek atau sasaran dakwah berjumlah 
banyak, penceramah orang yang ahli bercramah dan berwibawa, sebagai 
sarat dan rukun suatu ibadah seperti khutbah jum’at dan hari raya. 
 
F. Instrumen Penelitian  
 Instrumen penelitian merupakan kunci dalam penelitian, sedangkan data 
merupakan kebenaran dan emperis yaitu kesimpulan atau penemuan penelitian itu. 
 Instrumen penelitian ini dilakukan dengan teknik pengumpulan data yaitu 
dengan teknik catat, karena data-datanya berupa video. Adapun langkah-langkah 
dalam mengumpulkan data sebagai berikut: (1) menonton video ceramah ustad 
Abdul Somad secara berulang-ulang, (2) mencatat kalimat-kalimat yang berkaitan 
dengan diksi dan gaya bahasa. 
Tabel 3.2 
Makna Denotatif 
 
No Data  Ceramah  Kata Pilihan  Kata 
1.    
2.    
 
 Tabel 3.3 
Jenis Gaya Bahasa Ustad Abdul Somad  
 
No Data Ceramah Gaya Bahasa Jenis Gaya Bahasa 
1.    
2.    
3.    
4.    
 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk dapat 
menyimpulkan jawaban permasalahan. Menurut Sugiyono (2013: 335) analisis 
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri dan orang lain. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis mengalir, yang meliputi tiga komponen yaitu, (1) reduksi data, (2) 
penyajian data, (3) penarikan kesimpulan. 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Data Tentang Diksi Ceramah Ustad Abdul Somad  
 Diksi merupakan pilihan kata yang dipilih oleh seseorang dalam 
menyampaikan ide kepada orang lain. Salah satu nya Ustad Abdul Somad dalam 
pemilihan kata, Ustad Abdul Somad memilih kata-kata yang sederhana sehingga 
dapat dipahami oleh jamaahnya, karena mayoritas jamaahnya berasal dari 
masyarakat mulai kalangan menengah hingga kalangan atas. Kata yang lugas dan 
mudah dipahami akan membuat jamaah mengerti dengan isi ceramah. 
 Ustad Abdul Somad yang kegiatannya sering memberi ceramah disetiap 
provinsi yang ada di Indonesia salah satu nya di Sumatera Utara  membuat Ustad 
Abdul Somad paham akan berbagai macam status sosial dari jamaahnya. Mulai 
dari kalangan remaja, dewasa dan orang tua membuat Ustad Abdul Somad dapat 
menyesuaikan berbagai aspek  dakwah mulai dari penampilan, isi materi, bahasa 
dan aspek pemilihan kata yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi 
jamaah.Ustad Abdul Somad menyampaikan ceramah dengan materi seputar 99 
tanya jawab sholat mulai dari takbiratul ih’ram hingga salam. 
 Penyampaian bahasa yang sopan dan menarik menjadi ciri khas dari 
ceramah Ustad Abdul Somad. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kondisi, 
keadaan dan daerah tempat ia berceramah menjadikan audiens lebih mudah 
memahami makna yang terkandung dalam ceramah yang disampaikan. 
  Ketika menyampaikan materi Ustad Abdul Somad menggunakan artikulasi 
(pengucapan) dengan jelas. Sebagai seorang pendakwah yang bertugas 
menyampaikan isi ceramah kepada jamaah, maka kejelasan penyampaian juga 
diperlukan. Apabila kejelasan penyampaian, maka pemahaman dari jamaah pun 
juga jelas. 
 Ketika menyampaikan sebuah arti ayat atau hadist. Ustad Abdul Somad 
menyampaikannya dengan bahasa Indonesia dan memberikan penjelasan secara 
jelas dengan contoh-contoh yang sesuai kondisi saat itu. Terkadang Ustad Abdul 
Somad menyisipkan candaan sehingga jamaah sering tertawa. Dengan 
penyampaian seperti itu, materi ceramah dapat dipahami oleh jamaah. 
 Penyampaian materi ceramah yang sangat persuasif, mampu membuat 
jamaah masuk dan terbawa dalam materi yang disampaikan. Ustad Abdul Somad 
memiliki cara tersendiri agar ceramahnya tidak sia-sia dan diperhatikan serta 
dipahami oleh  jamaahnya.  
 Ustad  Abdul Somad memiliki suara yang lantang dan jelas dalam 
menyampaikan ceramahnya. Adakalanya penekanan pada statmen yang 
disampaikan, dan adakalanya merendahkan intonasi, sesuai dengan konteks 
pembahasan. Pembacaan ayat suci al-qur’an secara jelas. Mengutip penjelasan 
dalam hadist juga Ustad Abdul Somad lakukan dalam ceramahnya dibarengi 
dengan penjelasan secara mendalam. Materi ceramah yang disampaikan Ustad 
Abdul Somad terdiri dari materi yang ringan yaitu tentang 99 tanya jawab sholat 
mulai dari takbiratul ih’ram hingga salam. 
  Peneliti menemukan Ustad Abdul Somad pada awal ceramah 
menyemangati jamaah sehingga jamaah semangat dan senang mendengarkan 
ceramah beliau. Ustad Abdul Somad juga menyampaikan kalimat-kalimat yang 
membuat jamaah tertawa. 
 Penggunaan makna denotatif lebih sering digunakan dalam ceremah Ustad 
Abdul Somad, karena tidak membutuhkan penafsiran yang mendalam dan sesuai 
dengan kultur audiens. 
Tabel 4.1 
Data Makna Denotaif 
 
No Data Ceramah Kata Pilihan kata  
1 Tidak boleh imam mengangkat 
takbiratulih’ram sebelum shof 
lurus. 
- Imam  
-  lurus  
 
Kata 
bermakna 
denotatif  
2. Bagaimana shof lurus mangkibun 
min mangkibin bahu rapat dengan 
bahu, kodamun bin kodamin kaki 
rapat dengan kaki 
-  Lurus 
- bahu 
- kaki  
 
Kalimat 
bermakna 
Denotatif 
2 Maka rapatkanlah bahu dengan 
bahusadulholak tutup celah 
filosofinya tak boleh ada celah 
makanya ini tak ada celah ketika 
ada celah setan masuk. 
- bahu  
- celah  
- tak boleh ada 
celah 
- ketika ada 
 
Kalimat 
bermakna 
Denotatif 
 
 celah setan 
masuk. 
 
3 Kalau bahu rapat dengan bahu tak 
masalah karna bahu ni ada kainnya 
yang jadi masalah kaki rapat 
dengan kaki, karna tak semua 
orang ketika kakinya kenak kaki 
orang lain dia nyaman ada orang 
pengeli asal kena kakinya 
digerakkannya kelingking. 
- bahu  
- kaki 
- kelingking 
 
 
 
 
 
 
Kalimat 
bermakna 
denotatif 
 
4 Petang ini saya diberi amanah 
sampai magrib membahas buku 
sembilan puluh sembilan tanya 
jawab sholat, dari magrib ke isya 
break 45 menit. Tentu yang mau 
makan, makan tapi kabarnya 
panitia tak ada menyedikan 
makan. 
- Amanah 
- makan 
 
 
 
 
 
Kalimat 
bermakna 
denotatif 
 
 
 
 
5 Itu gambar saya ada dilayar? Tak 
ada, patutulah tak ada yang 
mengengok kelayar 
- dilayar 
- kelayar 
Kalimat 
bermakna 
denotatif 
6 Adakah beda sholat laki- - sholat laki-  
 lakidengan sholat perempuan? 
Tak ada, 
sholukamabaatasholi.sholatlah 
engkau sebagaimana kau tengok 
aku sholat. 
laki 
- sholat 
perempuan 
Kalimat 
bermakna 
denotatif 
 
7 
 
 
Makanya kaki itu tidak bisa lebih 
lebar dari pada bahu karna kalau 
kaki terlalu lebar macam mana 
bahu mau rapat 
- kaki 
- lebar 
- bahu 
Kalimat 
bermakna 
denotatif 
 
8 Hebat mik ini memang kecil dia 
tapi luar biasa ya, pengurus-
pengurus masjid yang lain carilah 
mikrofon macam ini mati pun 
lampu kita tak perlu takut. 
- Kecil 
- Mikrofon  
- Mati pun 
lampu 
Kalimat 
bermakna 
denotatif 
9 Mengangkat sampai ketelinga ada 
dalilnya, mengangkat sampai ke 
bahu ada. Lain dari pada itu tak 
ada lagi jangan buat-buat. 
- Ketelinga 
- dalilnya 
- Bahu 
Kalimat 
bermakna 
denotatif 
10. Setelah itu membaca bismilah. 
Membaca bismillah ini tiga 
mashab, mashab hanafi sama 
mashab hambali tak ada pakai 
- mashab 
hanafi 
- mashab 
hambali 
Kalimat 
bermakna 
denotatif 
 bismillah, bismillahnya sir, 
mashab syafi’i jahar kalau maliki 
tak pake bismillah sama sekali. 
- mashab 
syafi’i 
11. Maka imam nawawi membuat 
standart dari surat al-hujurat 
sampai surat annaba’ itu namanya 
panjang. Dari surat annaba’ 
sampai surat ad-duha itu namanya 
ausat, pertengahan dari ad-duha 
alamnasroh sampai an-nas itu 
pendek.  
- imam nawawi 
- panjang  
- ausat 
- pendek  
Kalimat 
bermakna 
denotatif 
12. Makanya kita perlu mempelajari 
perbandingan mashab supaya 
tidak menyala-nalakan orang. 
-  mashab  
- orang 
Kalimat 
bermakna 
denotatif 
13 Kalau sesama kita bekelahi 
dimesjid yang ketawa siapa? Yang 
tak kemesjid,makanya kalau sudah 
sesama kita dimesjid ini lapangkan 
dada terus sejukkan hati walaupun 
panas. Ini panas tapi hati kita 
sejukkan? Sejuk,tapi berkeringat 
juga.  
- Dimesjid 
- Kemesjid 
- Dada 
- sejukkan hati 
- panas 
Kalimat 
bermakna 
denotatif 
 14.  Kemudian sekarang meletakkan 
tangan, dimana letak tangan ? ini 
letak tangan ini banyak sekali 
yang saya amalkan diantara pusat 
sama dada. 
- tangan  
- pusat 
- dada  
Kalimat 
bermakna 
denotatif 
15 Setelah itu rukuk. Angkat tangan 
Cuma 4 pertama allahuakbar, 
kedua allahuakbar, ketiga 
samiallahulimanhamidah keempat 
bangkit dari tasawud awal 
allahuakbar. 
- rukuk  
- tangan  
Kalimat 
bermakna 
denotatif 
16 Saya tak urutkan rakaat 1, rakaat 
2, rakaat 3, rakaat 4 ndak tapi saya 
bicarakan secara umum saja 
tentang gerakan-gerakan ada 
khilafiah-khilafiah didalamnya, 
yang tidak khilafia tidak usah kita 
bahas mempermasalahkan yang 
tidak bermasalah hingga menjadi 
masalah, itulah masalahnya. 
- rakaat  
- gerakan-
gerakan  
Kalimat 
bermakna 
denotatif 
  
  Berdasarkan tabel diatas, tabel nomor 1-16 menunjukkan bahwa cermah 
Ustad Abdul Somad menggunakan makna denotasi yaitu makna yang sebenarnya, 
yang langsung menjelaskan maksud sebenarnya.  
 Ceramah yang disampaikan Ustad Abdul Somad memiliki ciri khas 
tersendiri yaitu selalu memberi lebih dari satu tentang penjelasan yang 
disampaikan, jadi pendengar akan lebih paham dan berpikir dengan contoh yang 
disampaikan. Ustad Abdul Somad juga mampu membuat pendengar tertawa 
dengan candan-candaan yang beliau beri ketika menyampaikan ceramah. 
 
2. Data Tentang Gaya Bahasa Ceramah Ustad Abdul Somad 
 Gaya bahasa dapat dikatakan upaya atau cara mengungkapkan ide, 
gagasan ataupun pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa 
dan kepribadian. Seorang pendakwah yang berceramah tentu memperhatikan gaya 
bahasa yang seperti apa yang akan digunakan dengan melihat situasi dan kondisi 
dari pendengar. 
 Peneliti menemukan gaya menengah yang dipakai dalam ceramah Ustad 
Abdul Somad gaya tersebut membuat pendengar merasa damai dan senang. 
Seperti dalam kalimat ; 
“ Saya dari tadi malam dari kemarin sore mendapat WA, SMS, bahwa 
jamaah sudah ramai datang menunggu mudah-mudahan semua gerak 
ayunan langkah kaki mendapat balasan dari allah swt, yang ada 
penyakitnya diangkat allah disembuhkan  sembuh-sembuh, dimudahkan 
segala urusannya insya allah, yang lajang-lajang akan menikah diberikan 
jodoh yang soleh dan sholeha, yang belum punya anak diberikan anak 
yang soleh dan soleha, yang belum bekerja diberikan pekerjaan yang 
layak insya allah udah itu aja”. 
 
  Kalimat tersebut disampaikan dengan nada yang membuat pendengar 
merasa senang. Gaya bahasa merupakan cara menunjukkan dari pilihan kata yang 
telah ditentukan. 
 Kesopanan dalam bertutur kata juga ditunjukan dalam ceramah Ustad 
Abdul Somad ditunjuk dengan kata “bapak, ibu, adek-adek” pada ceramahnya 
saat ingin bertanya kepada jamaah. 
 Penggunaan gaya bahasa yang bervariasi memiliki keuntungan tersendiri 
dalam sebuah ceramah. Gaya bahasa daripilihan kata, nada, struktur, kalimat 
maupun langsung tidaknya makna. Ustad Abdul Somad juga mengunakan 
berbagai gaya bahasa seperti yang terlihat pada tabel berikut  
Tabel 4.2 
Jenis Gaya Bahasa Ustad Abdul Somad 
 
No Data Ceramah Gaya Bahasa Jenis Gaya 
Bahasa 
1. “dah, mana sajadah tadi saya minta 
sajadah, sajadah, sajadah yang 
biasa aja tak perlu cari sajadah 
cinta tak perlu”. 
Repetisi Berdasarkan 
Struktur Kalimat 
2. “Empat Cuma angkat tangan, ni 
banyak makmum asal bangkit 
angkat, asal bangkit angkat itu 
namanya sholat bangkit angkat”. 
Repetisi Berdasarkan 
Struktur Kalimat 
 
3. “dalam kitab sohi sifat sholat nabi 
laki-laki itu terbuka perempuan 
 
 
 
 
 tertutup antara dua, antara telinga 
dengan bahu mana yang terbuka 
mana yang tertutup. Tapi kalau bahu 
tertutup makaperempuan lebih baik 
tertutup”. 
 
Antitesis 
 
Berdasarkan 
Struktur Kalimat 
4.  “ adakah beda sholat perempuan 
sama laki-laki? Tak ada, sholatlah 
kamu sebagaimana kamu tengok aku 
sholat” 
 
Paralisme 
 
 
 
Berdasarkan 
Struktur Kalimat 
 
5.  raja Maroko sholat nya gini, tapi 
saya tak pernah membuat macam ini 
dimasjid dekat rumah saya 
walaupun saya dua tahun belajar 
sama orang maliki tak pernah saya 
buat. Kenapa? kan sah, saya tak 
mau menimbulkan fitnah”. 
 
Apofasis 
 
Berdasarkan 
Langsung 
Tidaknya Makna 
 
 
6. saya lambat datang bukan karna 
ingin diagung-agungkan, disambut-
sambut, dimuliakan tidak. Tapi 
karna jalan tuh tertutup 
 
 
 
 
Litotes 
 
Berdasarkan 
langsung 
tidaknya makna 
 7. Jangan katakan Ustad Abdul Somad 
datang ternyata mau jual buku. 
Tidak karna buku itu bisa 
didownload gratis.  
Litotes Berdasarkan 
langsung 
tidaknya makna 
 
8. Tapi kalau bahu tertutup maka 
perempuan lebih baik tertutup. Dia 
pake mukenah pake telekung maka 
dia sebahu saja. Allahuakbar, 
jangan sampai diangkatnya ha ada 
pula kupas angin tersangkut udah... 
Elipsis  Berdasarkan 
langsung 
tidaknya makna 
 
9.  Kalau ada kawan kita menempelkan 
kakinya kita nyaman kita diam,tapi 
kalau tak nyaman kita geser sikit. 
Cuman kadang kita geser sikit 
digesernya pula kaki dia ha ini jadi 
masalah nampaknya sepele kita 
khawatir kawan ni preman baru 
taubat begitu nampaknya dua kali 
apijakkannya ha habis berkelahi. 
Prolepis Berdasarkan 
langsung 
tidaknya makna 
10. 
 
 
 
Jangan kita heran nanti kenapa 
imam ini allahuakbarnya panjang, 
imam yg ini  pendek eh terserah 
dialah suka-suka dialah diakan 
Koreksio 
 
 
Berdasarkan 
langsung 
tidaknya makna 
 imam. Bukan begitu, kalau mashab 
syafi’i panjang karna didalam takbir 
tu dia pasang niat sedangkan 
hanafi,maliki, hambali ndak pendek 
karna sebelum takbir dia sudah 
berniat. 
11.  Maroko mimnya tak panjang karna 
kiroatnya wars, sedangkan kita 
kiroatnya hafts. 
Simile  Berdasrkan 
langsung 
tidaknya makna 
 Berdasarkan tabel diatas, ada beberapa gaya bahasa yang peneliti temukan 
dalam ceramah Ustad Abdul Somad. Gaya bahasa adalah cara menggunakan 
bahasa. Gaya bahasa memungkinkan kita dapat menilai pribadi , watak dan 
kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa itu. Semakin baik gaya 
bahasanya, maka semakin baik penilaian orang terhadapnya, semakin buruk gaya 
bahasanya semakin buruk pula penilaian yang diberikan kepadanya. 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Diksi Ceramah Ustad Abdul Somad 
 Diksi adalah hasil upaya memilih kata mana yang tepat digunakan untuk 
menyampaikan suatu ide atau gagasan kepada orang lain. Diksi bukan saja 
memilih kata yang tepat tetapi juga menyesuaikan situasi dan kondisi dengan 
siapa berbicara. Diksi dapat membuat  pendengar mengerti secara benar dan tidak 
salah paham terhadap apa yang disampaikan oleh pembicara untuk mencapai 
 komunikasi yang efektif. Makna yang timbul dari kata yang dipilih harus sesuai 
dengan teori yang ada di buku Gorys Keraf tentang diksi dan gaya bahasa yang 
menjelaskan pemilihan kata memperhatikan hubungan makna, ketepatan dan 
kesesuaian dalam pemilihan kata.  
 Ketepatan pemilihan kata mempersoalkan kesanggupan sebuah kata untuk 
menimbulkan gagasan-gagasan yang tepat pada imajinasi pendengar, seperti apa 
yang dipikirkan atau dirasakan oleh pembicara. Sebab itu, pesoalan ketepatan 
pilihan kata akan menyangkut pula masalah makna kata dan kosa kata seseorang. 
 Kesalah pahaman menjadi hal yang tidak diinginkan dalam sebuah 
ceramah, maka dari itu ketepatan dalam pemilihan kata perlu diperhatikan. 
Sebuah  ceramah disampaikan dengan ketepatan kata maka audiens akan 
memahami secara kognitif dan berharap agar dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari.  Sesuai dengan syarat ketepatan kata yang ada pada buku 
diksi dan gaya bahasa oleh Gorys Keraf. 
 Berdasarakan temuan penelitian dalam ceramahnyaUstad Abdul Somad 
menggunakan beberapa syarat dari ketepatan diksi diantaranya membedakan 
makna denotatif dan konotatif. Kata yang bermakna denotasi juga terdapat dalam 
kalimat: 
“tidak boleh imam mengangkat takbiratulih’ram sebelum shof lurus, 
bagaimana shof lurus mangkibun min mangkibin bahu rapat dengan bahu, 
kodamun bin kodamin bahu kaki rapat dengan kaki”. 
 
 Yang berarti imam harus memperhatian shof makmum dibelakang. 
Selanjutnya  
  “maka rapatkanlah bahu dengan bahu sadulholak tutup celah filosofinya 
 tak boleh ada celah makanya ini tak ada celah ketika ada celah setan 
 masuk”. 
 
 Juga mengandung makna denotatif yang langsung dapat dipahami, bahwa 
ketika sholat tidak boleh ada celah shof harus lurus dan bahu harus saling 
berapatan. 
“Kalau bahu rapat dengan bahu tak masalah karna bahu ni ada alasnya 
ada kainnya yang jadi masalah kaki rapat dengan kaki, karna tak semua 
orang ketika kakinya kenak kaki orang lain dia nyaman ada orang pengeli 
asal kena kakinya digerakkannya kelingking”. 
 
 Berarti tidak semua orang itu nyaman ketika sholat kaki orang lain 
menempel kekakinya. 
“Luruskan shof lurusnya shof bagian dari kesempurnaan sholat. Mengapa 
makmum tu ditengok kebelakang? Pertama menengok shof yang kedua 
supaya tau saya keadaan makmum saya”.  
 
 Yang berarti shof itu merupakan bagian dari kesempurnaan sholat dan 
imam harus melihat keadaan shof makmumnya dibelakang. 
 “Setelah lurus shof kiblat itu ada tiga kiblat muka ketempat sujud, kiblat 
 dada ke ka’bah, kiblat hati kepada allah”. 
 
 Yang berarti ketika sholat kiblat kita ada tiga yaitu kiblat ketempat sujud, 
kiblat ke ka’bah dan kiblat kepada Allah. 
“Tes, saya tak mau menimbulkan fitnah ternyata lampu mati dia belum 
tentu dia mati. Hebat mik ni memang kecil tapi luar biasa ya mati pun 
lampu kita tak perlu takut”. 
 
 Pada saat menyampaikan ceramah lampu mati akan tetapi mik masjid 
tersebut tetap menyala. 
 “Makanya kita perlu mempelajari perbandingan mashab supaya tak 
menyala-nyalakan orang”. 
 
  Kita harus mempelajari perbandingan mashab karena mashab ini ada 
banyak ada mashab Hanafi, Hambali, Maliqi, Syafi’i oleh karena nya kita harus 
mengetahui mashab-mashab tersebut. 
 Ketepatan pemilihan kata menurut Gorys Keraf dalam bukunya diksi dan 
gaya bahasa, yaitu memperhatikan kelangsungan pilihan kata. Artinya seorang 
pendakwah harus memiliki cara dalam penyampaiannya agar dapat memilih kata 
yang tepat. Dalam ceramah terlihat Ustad Abdul Somad sering  sekali 
menggunkan bahasa yang kurang baku masih terbawa oleh logat melayu beliau 
seperti terlihat pada kalimat “patutlah tak ada yang menengok kelayar”. Akan 
tetapi, pendengar masih memahami apa yang disampaikan beliau.  
 Bahasa yang digunakan sesuai dengan kultur jamaah, ketika Ustad Abdul 
Somad menjelaskan tentang cara sholat menggunakan beberapa mashab, ia 
menjelaskan dengan bahasa yang lugas dan sederhana, diikuti dengan beliau 
memberi contoh-contohnya. Yang menjadi ciri khas dari cermaah Ustad Abdul 
Somad  ketika menyampaikan tentang sembilan puluh sembilan tanya jawab 
sholat beliau memberikan contoh yang sesuai dengan mashab yang ada dibarengi 
dengan candaan-candaan yang membuat pendengar menikmati ceramah beliau. 
 Mengenai sudah tepat dan sesuai diksi pada ceramah Ustad Abdul Somad 
jika dianalisis dengan persyaratan ketepatan dan kesesuaian pemilihan kata 
menurut Gorys Keraf. Maka, ceramah Ustad Abdul Somad kurang memenuhi 
syarat ketepatan pemilihan kata secara teori namun sudah memunuhi syarat 
kesesuaiain pemilihan kata seperti analisis berikut bahwa membedakan secara 
cermat denotasi dan konotasi, Ustad Abdul Somad dalam berceramah dengan 
 karakteristik yang telah peneliti paparkan, Ustad Abdul Somad lebih memilih kata 
denotasi, agar pesan ceramah mudah dipahami oleh jamaah. Apabila ceramah 
dipahami oleh jamaah maka maksud yang diinginkan pembicara dapat terwujud. 
 
2. Analisis Gaya Bahasa Ceramah Ustad Abdul Somad 
 Bahasa adalah alat untuk kita berkomunikasi dan menyampaikan ide atau 
gagasan yang kita miliki kepada orang lain, sebab itu penggunaan bahasa secara 
tepat akan menjadi salah satu dari faktor kelancaran proses berkomunikasi. 
Bahasa yang digunakan setiap orang berbeda-beda, memiliki gaya ciri khas 
masing-masing. Oleh karena itu, gaya bahasa yang digunakan seorang pendakwah 
ketika berceramah juga memiliki karakteristik tersendiri. 
 Dalam buku diksi dan gaya bahasa Gorys Keraf, ada empat jenis gaya 
bahasa diantaranya: gaya bahasa berdasarkan pilihan kata, gaya bahasa 
berdasrakan nada, gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat, serta gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna. 
 Berdasarkan penelitian, Ustad Abdul Somad dalam berceramah 
menggunakan berbagai gaya bahasa baik dari segi pilihan kata, nada, struktur 
kalimat dan langsung tidaknya makna. 
 Peneliti menemukan gaya bahasa repetisi  terdapat dalam ceramah ustad 
Abdul Somad. Seperti dalam kalimat : 
“dah, mana sajadah tadi saya minta sajadah, sajadah, sajadah yang 
biasa aja tak perlu cari sajadah cinta tak perlu”. 
 
 Kata sajadah diulang berkali-kali, karena kata kunci dari kalimat tersebut 
yaitu sajadah. Kemudian dalam kalimat, 
 “ mashab yang saya pakai sampai ketelinga, mana telinga, telinga telinga 
kita yang biasa tu lah”. 
 
 Kata telinga diulang berkali-kali karena kata tersebut kata kunci dari 
kalimat tersebut. 
 Gaya bahasa antitesis peneliti temukan dalam ceramah ustad Abdul 
Somad. Seperti dalam kalimat ; 
“ kalau kosong takbir tu dari pada niat tak sah menurut mashab syafi’i, 
tapi kalau menurut mashab hanafi, hamabali,maliki niat bukan dalam 
takbir tapi niat sebelum takbir”. 
 
 Kalimat tersebut terdapat pertentangan antara mashab Syafi’i dengan 
mashab Hanafi, Hambali dan Maliki, bahwa kalau takbir kosong dari pada niat 
menurut mashab syafi’i sholat itu tidak sah tetapi, menurut mashab Hanafi, 
Hambali, Maliki niat bukan dalam takbir tapi sebelum takbir. Maka perbedaan 
tersebut menjadi pertentangannya. 
 Makna menjadi hal yang penting dalam ceramah, karena pemilihan kata 
dan gaya bahasa juga ada didalamnya makna yang terkandung. Makna itulah yang 
nantinya akan dipahami oleh pendengar. Peneliti menemukan gaya bahasa 
paralisme dalam ceramah ustad Abdul Somad yang terdapat pada kalimat ; 
“ adakah beda sholat perempuan sama laki-laki? Tak ada, sholatlah kamu 
sebagaimana kamu tengok aku sholat”. 
 
 Pada kalimat tersebut terdapat gaya bahasa yang berusaha mensejajarkan 
antara sholat laki-laki dan perempuan itu tidak ada bedanya. Peneliti juga 
menemukan gaya bahasa apofasis dalam ceramah Ustad Abdul Somad terdapat 
pada kalimat ; 
“ raja Maroko sholat nya gini, tapi saya tak pernah membuat macam ini 
dimasjid dekat rumah saya walaupun saya dua tahun belajar sama orang 
 maliki tak pernah saya buat. Kenapa? kan sah, saya tak mau menimbulkan 
fitnah”.  
 
 Pada kalimat tersebut terdapat gaya bahasa ustad Abdul Somad 
menegaskan bahwa raja Maroko sholatnya begini, tetapi beliau tampak  
menyangkal  tidak pernah membuat seperti itu dimasjid dekat rumah beliau 
karena tidak mau menimbulkan fitnah. Gaya bahasa litotes juga terdapat dalam 
ceramah Ustad Abdul Somad seperti pada kalimat ; 
“saya lambat datang bukan karna ingin diagung-agungkan, disambut-
sambut, dimuliakan tidak. Tapi karna jalan tuh tertutup”. 
 
 Pada kalimat tersebut Ustad Abdul Somad menyatakan sesuatu dengan 
tujuan merendahkan dirinya.  
“ jangan katakan ustad abdul somad datang ternyata mau jual buku. 
Tidak, karna buku itu bisa didownload gratis”.  
 
 Padakalimat tersebut ustad Abdul Somad menyatakan bahwa dia datang 
bukan untuk menjual buku melainkan buku itu dapat didownload secara gratis. 
 Pada ceramah ustad Abdul Somad juga terdapat gaya bahasa prolepis 
dimana ustad Abdul Somad mempergunakan lebih dahulu kata-kata atau sebuah 
kata sebelum peristiwa atau gagasan yang sebenarnya terjadi. Seperti terlihat pada 
kalimat ; 
“Kalau ada kawan kita menempelkan kakinya kita nyaman kita diam,tapi 
kalau tak nyaman kita geser sikit. Cuman kadang kita geser sikit 
digesernya pula kaki dia ha ini jadi masalah nampaknya sepele kita 
khawatir kawan ni preman baru taubat begitu nampaknya dua kali 
apijakkannya ha habis berkelahi”.  
 
 Kalimat ini belum tentu terjadi tetapi ustad Abdul Somad sudah 
menyatakan bahwa kalimat ini terjadi. 
  “Jangan kita heran nanti kenapa imam ini allahuakbarnya panjang, imam 
yg ini  pendek eh terserah dialah suka-suka dialah diakan imam. Bukan 
begitu, kalau mashab syafi’i panjang karna didalam takbir tu dia pasang 
niat sedangkan hanafi,maliki, hambal ndak pendek karna sebelum takbir 
dia sudah berniat.”  
 
 Kalimat tersebut merupakan kalimat yang menggunakan gaya bahasa 
koreksio. Pada kalimat tersebut Ustad Abdul Somad mula-mula menegaskan 
sesuatu, tetapi kemudian beliau memperbaikinya sehingga jamaah memahami 
maksud yang disampaikan. 
 Peneliti juga menemukan adanya penggunaan gaya bahasa simile pada 
ceramah ustad Abdul Somad. Seperti terlihat pada kalimat ; 
 “Maroko mimnya tak panjang karna kiroatnya wars, sedangkan kita 
kiroatnya hafts”.  
 Pada kalimat diatas tampak gaya bahasa  perbandingan antara mim 
maroko tidak panjang dengan mim kita karena kiroatnya hafs. 
 
C. Jawaban Pernyataan Penelitian  
 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukaan pada bagian 
terdahulu dapat dijawab penyataan penelitian ini. Untuk lebih jelasnya, 
pernyataan penelitian ini berbunyi : Adanya penggunaan diksi bermakna denotatif  
dan gaya bahasa yang bervariasi yang digunakan ustad Abdul Somad dalam 
menyampaikan isi ceramah  di Masjid Al-Jihad Jalan Abdulah Lubis Medan 
Sumatera Utara pada tanggal 14 November 2017. 
 
 
 
 D. Diskusi Hasil Penelitian  
 Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis mengemukakan bahwa 
hasil penelitian ini menunjukkan adanya penggunaan diksi bermakna denotatif 
dan gaya bahasa ceramah Ustad Abdul Somad di Masjid Al-Jihad Jalan Abdullah 
Lubis pada tanggal 14 November 2017. 
 Berikut tabel hasil penelitian tentang diksi dan gaya bahasa ceramah Ustad 
Abdul Somad di Masjid Al-Jihad jalan Abdullah Lubis Medan Sumatera Utara. 
Tabel 4.3 
Kesimpulan 
  
No  Fokus penelitian  Jenis  Data Ceramah  
1. Diksi  Kata bermakna 
denotatif  
Tidak boleh imam mengangkat 
takbiratulih’ram sebelum shof 
lurus. 
   bagaimana shof lurusmangkibun 
min mangkibin bahurapat 
dengan bahu, kodamun bin 
kodamin kakirapat dengan kaki. 
   maka rapatkanlah bahudengan 
bahusadulholak tutup 
celahfilosofinya tak boleh ada 
celahmakanya ini tak ada celah 
ketika ada celah setan masuk.. 
   Petang ini saya diberi 
 amanahsampai magrib 
membahas buku sembilan puluh 
sembilan tanya jawab sholat dari 
magrib ke isya break 45 menit. 
Tentu  yang mau makan, makan 
tapi kabarnya panitia tak ada 
menyediakan makan. 
   Itu gambar saya ada dilayar? 
Tak ada, patutulah tak ada yang 
mengengok kelayar 
   Adakah beda sholat laki-laki 
dengan sholat perempuan? Tak 
ada, 
sholukamabaatasholi.sholatlah 
engkau sebagaimana kau tengok 
aku sholat. 
   Makanya kakiitu tidak bisa lebih 
lebar dari pada bahu karna kalau 
kaki terlalu lebar macam mana 
bahu mau rapat 
   Hebat mik ini memang kecil dia 
tapi luar biasa ya, pengurus-
 pengurus masjid yang lain 
carilah mikrofonmacam ini mati 
pun lampu kita tak perlu takut. 
   Mengangkat sampai ketelinga 
ada dalilnya, mengangkat 
sampai ke bahu ada. Lain dari 
pada itu tak ada lagi jangan buat-
buat. 
   Setelah itu membaca bismilah. 
Membaca bismillah ini tiga 
mashab, mashab hanafi sama 
mashab hambali tak ada pakai 
bismillah, bismillahnya sir, 
mashab syafi’i jahar kalau maliki 
tak pake bismillah sama sekali. 
   Maka imam nawawi membuat 
standart dari surat al-hujurat 
sampai surat annaba’ itu 
namanya panjang. Dari surat 
annaba’ sampai surat ad-duha itu 
namanya ausat, pertengahan dari 
ad-duha alamnasroh sampai an-
 nas itu pendek. 
   Makanya kita perlu mempelajari 
perbandingan mashabsupaya 
tidak menyala-nyalakan orang. 
   Kalau sesama kita bekelahi 
dimesjidyang ketawa siapa? 
Yang tak kemesjid,makanya 
kalau sudah sesama kita dimesjid 
ini lapangkan dada terus 
sejukkan hati walaupun panas. 
Ini panas tapi hati kita sejukkan? 
Sejuk,tapi berkeringat juga.  
   Kemudian sekarang meletakkan 
tangan, dimana letak tangan ? ini 
letak tangan ini banyak sekali 
yang saya amalkan diantara 
pusat sama dada. 
   Setelah itu rukuk. Angkat 
tanganCuma 4 pertama 
allahuakbar, kedua allahuakbar, 
ketiga samiallahulimanhamidah 
keempat bangkit dari tasawud 
 awal allahuakbar. 
   Saya tak urutkan rakaat 1, rakaat 
2, rakaat 3, rakaat 4 ndak tapi 
saya bicarakan secara umum saja 
tentang gerakan-gerakan ada 
khilafiah-khilafiah didalamnya, 
yang tidak khilafia tidak usah 
kita bahas mempermasalahkan 
yang tidak bermasalah hingga 
menjadi masalah, itulah 
masalahnya. 
2 Gaya bahasa  Repetisi “dah, mana sajadah tadi saya 
minta sajadah, sajadah, sajadah 
yang biasa aja tak perlu cari 
sajadah cinta tak perlu”. 
  Repetisi “Empat Cuma angkat tangan, ni 
banyak makmum asal bangkit 
angkat, asal bangkit angkat itu 
namanya sholat bangkit 
angkat”. 
   
 
“dalam kitab sohi sifat sholat 
nabi laki-laki itu terbuka 
  
Antitesis 
perempuan tertutup antara dua, 
antara telinga dengan bahu 
mana yang terbuka mana yang 
tertutup. Tapi kalau bahu 
tertutup makaperempuan lebih 
baik tertutup”. 
   
Paralisme 
 
 
“ adakah beda sholat 
perempuan sama laki-laki? Tak 
ada, sholatlah kamu 
sebagaimana kamu tengok aku 
sholat” 
   
Apofasis 
 
raja Maroko sholat nya gini, tapi 
saya tak pernah membuat 
macam ini dimasjid dekat rumah 
saya walaupun saya dua tahun 
belajar sama orang maliki tak 
pernah saya buat. Kenapa? kan 
sah, saya tak mau menimbulkan 
fitnah”. 
  Litotes 
 
saya lambat datang bukan karna 
ingin diagung-agungkan, 
disambut-sambut, dimuliakan 
tidak. Tapi karna jalan tuh 
 tertutup 
  Litotes 
 
 
 
Jangan katakan Ustad Abdul 
Somad datang ternyata mau jual 
buku. Tidak karna buku itu bisa 
didownload gratis.  
  Elipsis  Tapi kalau bahu tertutup maka 
perempuan lebih baik tertutup. 
Dia pake mukenah pake telekung 
maka dia sebahu saja. 
Allahuakbar, jangan sampai 
diangkatnya ha ada pula kupas 
angin tersangkut udah... 
  Prolepis Kalau ada kawan kita 
menempelkan kakinya kita 
nyaman kita diam,tapi kalau tak 
nyaman kita geser sikit. Cuman 
kadang kita geser sikit 
digesernya pula kaki dia ha ini 
jadi masalah nampaknya sepele 
kita khawatir kawan ni preman 
baru taubat begitu nampaknya 
dua kali apijakkannya ha habis 
berkelahi. 
   Koreksio 
 
 
Jangan kita heran nanti kenapa 
imam ini allahuakbarnya 
panjang, imam yg ini  pendek eh 
terserah dialah suka-suka dialah 
diakan imam. Bukan begitu, 
kalau mashab syafi’i panjang 
karna didalam takbir tu dia 
pasang niat sedangkan 
hanafi,maliki, hambali ndak 
pendek karna sebelum takbir dia 
sudah berniat. 
  Simile  Maroko mimnya tak panjang 
karna kiroatnya wars, 
sedangkan kita kiroatnya hafts. 
 
 
E. Keterbatasan Penelitian  
 Dalam melakukan penelitian ini tentunya peneliti menemukan beberapa 
kendala dalam proses mengerjakan skripsi ini khususnya pada data yang 
dihasilkan. Selain itu, adanya keterbatasan dari peneliti sendiri yaitu keterbatasan 
dalam bidang ilmu pengetahuan, kemampuan moril, maupun material yang 
peneliti hadapi saat mulai mengerjakan proposal hingga menjadi skripsi, saat 
mencari buku yang relevan sebagai penunjang terlaksananya penelitian, 
 merangkai kata demi kata sehingga menjadi kalimat yang sesuai, dan mencari 
literatur atau daftar pustaka yang berhubungan dengan skripsi. Walaupun 
keterbatasan terus timbul tetapi berkat kesabaran, usaha dan kemauan yang tinggi 
akhirnya keterbatasan tersebut dapat peneliti hadapi hingga akhir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
 Setelah menganalisis ceramah Ustad Abdul Somad di Masjid Al-Jihad 
Medan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Penggunaan diksi ceramah Ustad Abdul Somad meliputi ketepatan kata 
dalam ceramah Ustad Abdul Somad ditunjukan dalam pilihan kata yang 
lebih memilih kata bermakna denotatif dari pada konotatif. Kesesuaian 
pilihan kata ceramah Ustad Abdul Somad ditunjukan dengan penggunaan 
bahasa yang sesuai dengan kultur jamaah. Ustad Abdul Somad sering 
menyesuaikan bahasa dengan tempat dia berceramah. 
2. Gaya bahasa yang digunakan Ustad Abdul Somad beragam. Gaya bahasa 
percakapan untuk pilihan kata agar mudah dipahami oleh pendengar, gaya 
bahasa menengah untuk gaya bahasa berdasarkan nada, dan gaya bahasa 
anistesi, repetisi, litotes,prolepis, afopasis, paralisme, simile. 
 
B. Saran  
 Dari beberapa kesimpulan diatas, maka penulis dapat mengemukakan 
saran- saran sebagai berikut : 
1. Untuk semua pembicara, siapapun itu tidak hanya seorang pendakwah 
saja. Bahwa pemilihan kata dalam menyampaikan ide, gagasan atau pesan 
itu sangat diperlukan. Walaupun kata itu unit terkecil dari proses 
 komunukasi akan tetapi apabila kata yang dipilih tidak bisa dipahami oleh 
orang lain, maka akan terjadi kesalahpahaman. Begitupun dengan gaya 
bahasa sebagai cara untuk penyampaian kata yang telah dipilih.  
2. Bagi Ustad Abdul Somad lebih cermat lagi membedakan kata yang 
memiliki persamaan makna dan lebih memperhatikan penggunaan bahasa 
yang baku. 
3. Untuk penelitian ini masih jauh dari kata sempurna utuk itu peneliti 
berharap untuk penelitian selanjutnya lebih mengembangkan pada gaya 
retorika ceramah Ustad Abdul Somad yang fokus pada nonverbal. 
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